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ABSTRAK

HARDIANTI.Perancangan Pusat Kuliner dan Oleh-Oleh Khas Sulawesi
Selatan di Kawasan Pecinan Kota Makassar. ( dibimbing oleh Wiwik
Wahidah Osman S.T.,M.T. dan Andi Annisa Amalia,S.T.,M.Si.)

Perancangan pusat kuliner dan oleh-oleh khas Sulawesi Selatan di

Kawasan Pecinan Kota Makassai alah suatu area komersil yang
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interaksi social bagi masyarakat umum.

Kata kunci :Pusat kuliner, oleh-oleh, arsitektur, tradisional, Tionghoa.
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ABSTRACT

HARDIANTI. Designing for the Center of Culinary and South Sulawesi
Special Souvenirs In Makassars Chinatown. (guided by WiwikWahidah
Osman S.T., M.T. and Andi AnnisaAmalia, S.T., M.Sc.)

The design of a culinary center and souvenirs typical of South
‘Sulawesi in the Chinatown of Makassar City is a commercial area that was
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Sulawesi Selatan merupakan provinsi yang kaya akan budaya
dan adat istiadat. Salah satu yang termasuk dalam bagian budaya

adalah berbagai macam masic-nal. Di era globalisasi saat

adanya fasilitas kuliner yang menyatu dengan took oleh-oleh maka
berpotensi meningkatkan perekonomian local masyarakat setempat
dan berkontribusi dalam peningkatan pendapatan daerah. Sekaligus

mempromosikan wisata kuliner dan oleh-oleh khas Sulawesi Selatan.




Maka bangunan harus mampu mencirikan identitas local daerah
setempat dengan tercipta keselarasan antara wujud fisik bangunan
dan kebudayaan masyarakat. Karena lokasi tapak merupakan pusat
Central Business District, dan berdekatan dengan tempat wisata
pantai dan wisata heritage Makassar maka dibutuhkan perancangan

pusat kuliner dan oleh-oleh Sulawesi Selatan di Kawasan
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mewujudkan
potensi pengembangan, merumuskan konsep dan mendesain
perancangan pusat kuliner dan oleh-oleh khas Sulawesi

Selatan yang menggunakan arsitektur tradisional Tionghoa




pada bentuk fasad, denah dan tata ruang, interior, serta elemen
ruang luar.

Sasaran

a. Terciptanya kawasan kuliner dan oleh-oleh khas Sulawesi

Selatan yang nyaman, berkarakter, dan mendukung fungsi
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tepatnya pada lahan terbangun yang dikelilingi oleh ruas Jalan Bali,
Jalan Irian, Jalan Savu dan Jalan Sumba. Penulis membahas
mengenai potensi pengembangan pusat kuliner dan oleh-oleh di
Makassar, pendekatan konsep kawasan dan penekanannya pada

fasad, interior, dan elemen ruang luar. Judul perancangan obyek




adalah pusat kuliner dan oleh-oleh khas Sulawesi Selatan.
Sedangkan tema perancangannya adalah arsitektur tradisional
Tionghoa.

Sistematika Penulisan

Bab |: Pendahuluan, menjelaskan tentang latar belakang,
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berisi konsep rancangan tapak, konsep rancangan
program ruang, konsep rancangan tampillan bentuk
bangunan, dan konsep rancangan kelengkapan

bangunan.




Bab V:

Kesimpulan, berisi tentang kesimpulan yang diambil
dari permasalahan yang ada pada pendahuluan,
tinjauan pustaka, dan landasan teori yang digunakan
dalam membahas permasalahan dalam tugas akhir ini.




BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pusat Kuliner dan Oleh-Oleh
1. Pengertian Pusat Kuliner dan Oleh-Oleh

Pusat menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi

Kedua (1994) adalah po pangkal atau yang menjadi
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terkait benda tersebut atau oleh-oleh dapat juga diartikan

sebagai suatu barang yang diberikan sesorang dari berpergian

yang bertujuan untuk dikenang. Menurut Desy (2016),

klasifikasi oleh-oleh menurut daya tahannya dibedakan menjadi




barang tahan lama (kerajinan tangan) dan bahan tidak tahan
lama (makanan dan minuman kaleng). Kiasifikasi oleh-oleh
produk makanan dibagi menjadi produk roti dan kue, produk
kerupuk dan sejenisnya, produk makanan dan masakan

olahan, serta produk makanan ringan.

Pusat kuliner dapat digrikan sebagai bagian dari industri
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Menurut Mandra Lazuardi (2015), secara garis besar

terdapat 2 prinsip dalam penyediaan pusat kuliner yaitu:

a. Adanya Kegiatan Produksi




Kegiatan produksi yang dimaksud merupakan
kegiatan yang membutuhkan pedagang atau penjual yang
mampu menjadi penyedia dan pengolah. Penyedia yang
dimaksud adalah pedagang mampu menyediakan

makanan atau minuman baik jenis makanan siap jadi atau

\\\\\‘h;h////

\\\.._ ‘ 2 ‘,/ //,/

;/"/7 J«g wg \
///llm‘\\\\\
4’ q.

T\

menikmati masakan yang nyaman dan servis area.




Potensi Pengembangan

1.

Potensi Wisata Kuliner di Indonesia
Makanan dan minuman sebagai salah satu wujud
kebudayaan hasil karya manusia merupakan kebutuhan

mendasar yang harus dipenuhi. Pada awalnya makanan

/’/*/¢ v“*uwd N

/ l"lz\\\\\\
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Makanan tradisional di Indonesia dapat menarik minat
wsatawan atau turis untuk mnikmati berbagai jenis makanan
tersebut di setiap daerah. Terlebih lagi saat ini dengan

perkembangan teknologi yang ada banyak social media yang

10




memperkenalkan makanan tradisional Indonesia. Baik itu
warga Indonesia sendiri maupun warga luar negeri yang datang
ke Indonesia.

2. Potensi Wisata Kuliner di Makassar

Rencana pengembangan Kawasan Pecinan dimasukkan

ke Rencana Tata Ruang layah (RTRW) Kota Makassar
2005-2015 dengan

b. Merevitalisasi dan mengintegrasikan semua situs

peninggalan sejarah lokal, nasional, nusantara, dan global
dalam suatu sistem yang terakumulasi dan turistik sebagai

warna dari atmosfir tata ruang wilayah kota 2034,

13




c. Mengembangkan dan menyebarkan sentra-sentra kuliner
Makassar secara terpadu, dan

d. Menetapkan dan mempertahankan kawasan yang
memiliki cii khas dan  berkarakter  dengan
mengakomodasi nilai-nilai budaya.

Berdasarkan pada pefaturan pemerintah di atas dapat

diketahui bahwa /\

sejalan dengan ditemukannya aksara dan penulisan. Strata

sosial pada masa itu terbagi berdasarkan pekerjaan dan
kemakmuran yang diperoleh yang membedakan antara raja

dan bangsawan, petani, seniman dan pedagang.

12




2. Bentuk Arsitektur pada Rumah Tionghoa
Menurut Davin Kohl (1984) dalam Ikrama (2017) arsitektur
bergaya Tiongkok Selatan di Asia Tenggara termasuk
Indonesia memilki ciri-ciri sebagai berikut:
a. Courtyard
Courtyard adalah
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d.

Penggunaan warna yang khas
Warna memiliki makna simbolik pada arsitektur

Tionghoa. Warna merah dan kuning keemasan menjadi
warna yang umumnya paling dominan dipakai dalam
arsitektur Tionghoa yang ditemukan di Indonesia. Pada

15




umunya warna merah digunakan ada dekorasi interior dan
sebagai warna pada pilar. Warmna merah menyimbolkan
warna api dan darah, yang dihubungkan dengan
kemakmuran dan keberuntungan. Merah juga simbol

kebajikan, kebenaran dan ketulusan. Warna merah juga

Sebagai contoh, api dikaitkan dengan fungsi dapur,

karena di sana ada kegiatan yang melibatkan unsur api. Air
dikaitkan dengan fungsi-fungsi yang basah, seperti mencuci
dan kamar mandi/WC. Karena sebagian dari fungsi itu adalah

16




fungsi servis, maka ada deretan bangunan yang diletakkan
pada sisi paling belakang untuk menunjang fungsi rumah
tinggal. Bangunan utama rumah courtyard diletakkan pada
sektor utara, juga menghadap ke selatan.

Sisi timur diasosiasikan dengan matahari terbit, jadi terkait

dengan kegiatan beker] i lingkungan rumah tangga.
Sedangkan sisi i terbenam, yaitu sesuai
untuk kegi
3 ! ng tidur
X " Y kan.
S)
\”
\J )
S
)
] S
: 0
4 A A ’ \
o -__—1 - -— F Courtyard
‘_ =1 Fafs 1.
1 :
e

Gambar 4. Denah rumabh arsitektur Tionghoa
Sumber : Ikrama, 2017
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4. Struktur pada Rumah Tionghoa
Ada beberapa tipe atap yaitu, wu tien, hsieh han, hsuah
han dan ngang shan ti. Studi arkeologis menerangkan bahwa,
terdapat dua macam struktur kayu yang memberikan
perbedaan besar pada perletakan kolom dan perbedaan sistem

penyangga atap. Dua sistruksi tadi adalah Tai Liang
dan Chuan Dou. ini, menurut arkeoclog

berasal dari ¢ / \
-1

|

oh 850 19 Si
" it ///
= Wl
y dan balok vang r

2 -

Fat oW
e

detail estetika setiap bangunan. Kebanyakan bentuk ukir-ukiran

kayu, gambar hiasan, porselen yang berwarna dan bergambar
terdapat pada bagian bagian dari bangunan. Ukir-ukiran kayu
umumnya dapat dijumpai pada struktur konstruksi struktur

18




penopang atap, tangga, pagar, balkon, bagian dari kusen pintu
jendela, konsol-konsol tembok atau kayu, juga pada ujung
bangunan. Dekorasi ragam hias sebagai detaill ormamen
dijumpai pula pada dinding tembok, plafond dan kolom. Juga
sering dijumpai kaligrafi pada dinding di atas pintu, selain

gambar-gambar dari rag)rang umumnya digambarkan
dalam bentuk bunga, buah),

n‘gfchiiin. burung

o ¥
""""""

asi di daerah
Sumatera Utara, Riau
b.  Suku Hakka
Orang Hakka adalah salah satu kelompok Tionghoa

Han yang terbesar di Tiongkok. Bahasa yang digunakan




adalah bahasa Hakka. Di Indonesia umumnya dikenal
dengan bahasa Khek.

Orang Hakka di Indonesia terkonsentrasi di daerah
Jakarta, Aceh, Sumatera Utara, Batam, Sumatera Selatan
(Palembang), Bangka Belitung, Lampung, Jawa,

Kalimantan (Pontiana

a

~ ibuke !s,
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Orang Kanton di Indonesia terkonsentrasi di daerah

| Jakarta, Medan, Makassar, dan Manado.
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d.  Tiochiu
Bahasa Tiochiu adalah sebuah diaiek bahasa yang
termasuk rumpun Bahasa Sino-Tibet. Orang-orang
Tiochiu di Indonesia sendiri berasal dari berbagai kota di
Provinsi Guangdong, antara lain Jieyang, Chaozhou, dan
g Tiochiu bisa disebut sebagai

Shantou. Daerah

e
nKA

\Q\ll {8
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7. Karakteristik Arsitektur Etnis Tionghoa di Indonesia
a.  Etnis Hokkian
Karakteristik rumah tradisional etnis Hokkian adalah:
2) Atap melengkung

'3) Berwarna cerah dan mencolok

,d
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5) Material bangunannya menggunakan bahan yang
| tahan terhadap jamur dan kelembaban




d.  Etnis Tiochiu
Karakteristik rumah tradisional etnis Tiochiu sama
dengan rumah etnis Hokkian yaitu:
1) Atap melengkung
2) Berwarna cerah dan mencolok
3)
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makanan non halal. Agar pengunjung atau wisatawan dapat dengan

mudah mengetahui pemisahan sifat makanan ini, dibuat signage

pada pintu masuk kawasan jenis makanan halal dan non halal

Pembagian dan pemisahan ini dimaksudkan agar penduduk
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setempat di daerah Kawasan Pecinan masih bisa menikmati
makanan khas mereka sendiri yang tidak dikonsumsi oleh umat
muslim,

Pedoman pusat kuliner dan oleh-oleh ini dirancang adalah
sebagai berikut :

1. Makanan Halal

: s ‘s‘ N ; 2 Z
SN g X
~~

|\“\\\ "« D
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nominalnya dan sisanya yang halal di baginya”.
| 2. Rekreatif
\ GG 55 (BT s AT
oM 5 ) A ko Tl | P (it

Tu_= :‘:":.
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Artinya “Tidaklah kamu melihat bahwasanya Allah SWT
menurunkan hujan dari langit lalu kami hasilkan dengan hujan
itu buah-buahan yang beranekaragam jenisnya dan diantara
gunung-gunung itu ada garis putih dan merah yang beraneka

macam warnanya dan ada (pula) yang hitam pekat® QS. Faatir

Iah SWT memberikan

nikmat berupa 2
RN

i afs 1Y En

ahan-keindahan. Alam

*\\\\tl | lh////
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Artinya “Dan hendaklah ada diantara kamu segelongan
umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang
ma'ruf dan mencegah dan yang munkar, merekalah orang-

orang yang beruntung” QS Ali Imran ayat 104
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Ayat diatas menjelaskan bahwasanya masyarakat
merupakan unsur dari perancangan pusat kuliner dan oleh-oleh
khas Sulawesi Selatan. Kegiatan di kawasan pusat kuliner dan
oleh-oleh khas Sulawesi Selatan dengan melibatkan peran aktif
masyarakat yang memiliki tujuan sosial yaitu menjalin
hubungan masyarakat dengan pengelola maupun pengunjung,
tujuan ekonomi_yaitu menyediakan peluang usaha dan
kesempatan kerja bagi masyarakat dan tujuan budaya yaitu
dapat mengembangkan potensi budaya setempat.

E. Studi Banding
1. Koridor Somba Opu Makassar

Sumber : Dokumentasi Penulis, 2019

Koridor Somba Opu di Kota Makassar merupakan salah

satu koridor yang masuk di kawasan Pecinan. Pada koridor
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Somba Opu terdapat beberapa toko yang menjual kerajinan
tangan khas Sulawesi Selatan. Sebagian juga bangunan toko di
koridor ini menjual emas. Dari segi tata ruang luar di kawasan
Pecinan, koridor ini merupakan salah satu koridor yang sudah
memenuhi peraturan-peraturan pemerintah terkait penataan
ruang di banding koridor lainfya di kawasan Pecinan.

Kembang Jepun Surabaya

- Gambar 6. Heramaian Ky Kya Kembang Jepun
Sumber : Pusat Pebelan;zan Pecinan di Surabaya, 2019

[}

Kembang Jepun adalah kawasan Pecinan dengan fungsi
sentra perdagangan pertama yang terdapat di Surabaya. Pada
masa kepemimpinan Daendels pada abad ke 18 Kawasan
Kembang Jepun merupakan salah satu kawasan kota lama

yang dikenal dengan nama Kota Bawah atau Beneden Stad.
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Sejarah panjang Kota Bawah dapat dilihat melalui keberadaan
bangunan yang didirikan pada periode yang berbeda, mulai
tahun 1870-an sampai dengan tahun 1900-an dengan langgam
arsitektur yang beragam. Salah satu ciri kota lama bentukan
Pemerintah Kolonial Belanda adalah pembagian cluster
berdasarkan etnis. Kota bawah atau beneden Stad terdiri dari
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antara lain, pudarnya karakteristik arsitektur Cina pada
Kawasan Kembang Jepun, pudarnya fradisi kebudayaan
Pecinan, hilangnya fungsi Ruko atau Rumah Toko dan tidak

terawatnya lingkungan.
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Pecinan Semarang

Kawasan Pecinan di Semarang sebelum direvitalisasi
merupakan kawasan pecinan yang kumuh dan tidak terawat.
Kawasan ini mulai ditinggali penduduknya akibat tidak mampu
bertahan dari sisi ekonomi setempat. Oleh karena masih
banyaknya warisan budaya;“rnﬂghna di Jl. Pekojan ini, maka
pemerintah seten‘gpﬁt memutuskan untuk melakukan revitalisasi
dengan konsep nodes (simpul). Di kawasan ini dibangun
sebuah pasar vang diberl nama Pasar Semawis yang namanya
diambil dari komunitas lokal Semarang. Pasar ini merupakan
pasar yang menjual makanan khas Tionghoa dan beroperasi
selama 24 jam. Setelah pasar ini dibangun, kawaszn Pecinan

sekitar semakin maju dan banyak dikunjungi wisatawan.

i L = ‘ 3.3 P’f
LN b4 1] . S L

Gambar 7. Suasana Pasar Semawis Semarang

Sumber: Kota wisata Indonesia, 2016

Selain menjual makanan, Pasar Semawis yang
diharapkan menjadi identitas kota Semarang, juga menjual

pemak-pernik khas Tionghoa. Pasar ini menjadi sangat ramai

29




khususnya menjelang hari raya Imlek dan sering disebut Pasar
Imiek Semawis. Konsep pasar ini diterapkan dengan pedagang
setempat yang berjualan di pinggir jalan dengan meja dan

tenda (stand makanan) untuk meletakkan makanannya.
Dengan konsep ini, koridor tercipta di tengah-tengah yang
diperuntukkan  untuk NG . Setelah  membeli
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Gambar 8. Suasana outdoor kawasan Far East Square
Sumber: Wartakota Tribun News, 2016

Konsep yang digunakan pada reviialisas kawasan ini
adalah konsep culinasy distnct. Konsep int ditujukan pada
perdagangan makanan di sepanjang jalan sehingga terdapat
cafe, resio, dan bar. Kawasan ini telah sukses menarik
perhatian wisatawan karena mampu menangkap wisata budaya
dan kuliner sekaligus. Apalagi, pemerintah Singapura juga
berhasi mendesain kawasan ini terintegrasi dengan sistem
transportas: . publik MRT (mass rapid (ransit) sehingga

pengunjung dapat dengan mudah menuju tempat ini.
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F. Kerangka Pikir

Sulawas Selalan
2. Kawasan Pecinan saat inl
belum lerdapat pusal kuliner
. dan oleh-okeh yang momyaty |
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Gambar 9. Kerangka Pikir
Sumber : Analisis Pribadi, 2019

a2




BAB Il
ANALISIS PERANCANGAN
A. Analisis Lokasi Perancangan
1.  Profil Wilayah Kota Makassar

Kota Makassar merupakan kota terbesar keempat di
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Gambar 10. Peta Topografi Kota Makassar

Sumber : Rencana Pembangunan Jangka Mengengah Daerah
Kota Makassar Tahun 2019-2019
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Secara administrasi kota ini terdiri dari 15 kecamatan, 153
kelurahan, 996 RW dan 4.979 RT. Kota ini berada pada
ketinggian antara 0-25 m dari permukaan laut. Penduduk Kota

Makassar pada tahun 2018 mencapai 8,77 juta jiwa yang terdiri

Gambar 11. Peta Administrasi Kota Makassar
Sumber : RTRW Kota Makassar




Tabel 1. Luas Wilayah Kota Makassar

l J«Uw g
///Ilmm\

Secara geografis Kota Makassar terletak di pesisir pantai
barat Sulawesi Selatan pada koordinat 119°32'31,03" Bujur
Timur dan 500'30,18" - 514'6,49" Lintang Selatan dengan
batas-batas sebagai berikut:
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a. Batas Utara : Kabupaten Pangkajene Kepulauan
b. Batas Selatan : Kabupaten Gowa
c. Batas Timur : Kabupaten Maros
d. Batas Barat : Selat Makassar
Ketinggian Kota Makassar memiliki suhu udara antara

20°C sampai dengan 32°C. Kota Makassar diapit oleh dua buah

- "\
sungai yaitu sunga G 5
yr

dan sungai Jene!

o

ara di sebelah utara kota

Masyarakat yang mendiami kawasan tersebut sebagian

besar merupakan etnis Cina.Masyarakat Cina dalam kawasan
sebagian besar memeluk agama Budha yaitu + 80%, sehingga
kehidupan religi mereka dipusatkan pada kegiatan ibadah di
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dalam klenteng. Klenteng selain berfungsi sebagai tempat
berdoa, memuja dan melakukan aktiftas keagamaan lainnya

juga berfungsi sebagai pusat kegiatan sosial kemasyarakatan.

Kawasan Pecinan di Makassar memiliki aksesibilitas yang

mudah dicapai, baik melalui darat maupun melalui laut. Seperti

berdagang memberikan pengaruh terhadap jenis hunian yang
mereka gunakan. Di sepanjang ruas jalan terutama jalan utama
merupakan deretan bangunan rumah toko. Di belakang deretan
pertokoan terdapat permukiman padat di daerah kantong dalam
blok kawasan. Permukiman dapat diakses melalui gang-gang
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kecil yang terdapat diantara bangunan-bangunan di koridor

jalan. Pada beberapa akses masuk gang, terdapat pintu

gerbang ke arah jalan besar yang sewaktu-waktu dapat ditutup.

Gambar 12. Peta Kawasan Pecinan
Sumber: Analisis Pribadi.2019

a. Fungsi dan Aktivitas dalam Kawasarn Pecinan

Kondisi eksisting fungsi atau perlintukan bangunan

yang ada di dalam kawasan ini secara umum didominasi

oleh fungsi perdagangan (ruko). Fungsi-fungsi lain seperti

jasa, pendidikan, dan peribadatan umumnya terdapat

pada jalur-jalur utama dalam kawasan. Fungsi hunian

terdapat pada kantung-kantung permukiman yang berada

di belakang blok-blok bangunan yang berderet di

sepanjang Jalan Bacan dan Jalan Lembeh. Di dalam
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kawasan studi, fungsi ruang terbuka publik yang bersifat
aktif (wadah aktifitas dan interaksi masyarakat) jumlahnya
sangat minim, bahkan hampir tidak ada. Selama ini
masyarakat menggunakan jalan sebagai ruang sosial

bersama. Sedangkan ruang terbuka yang bersifat pasif

(ruang terbuka hijafungsi ekologis) terlihat tidak

Jalan Bacan, kegiatan jual beli pasar tradisional dimulai
dari pukul 05.00 pagi hingga pukul 12.00 siang. Pada
Jalan Bali di malam har biasanya ramai dengan kegiatan

kuliner,
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b. Tata Massa Bangunan
Tata massa bangunan eksisting yang ada pada
kawasan ini terdiri dari jejeran ruko-ruko dengan beberapa
titik permukiman. Tata permukiman dibangun secara

berkelompok dengan mengikuti ruas jalan yang ada. Akan

kondor JI.
mad Yani,
dan JI. Sangir Kemudahan tersebut didukung pula oleh
tersedianya beberapa moda angkutan umum yang
melintasi ruas koridor JI. Sulawesi, JI. Sangir, dan JI.

Jend. Ahmad Yani. Untuk masuk ke dalam kawasan




permukiman, jalur sirkulasi yang ada hanya dapat diakses
oleh kendaraan beroda dua dan pejalan kaki. Selain itu,
minimnya keberadaan tempat parkir dari fungsi-fungsi
perdagangan, jasa, dan hunian pada kawasan

mengakibatkan parkir kendaraan ditempatkan di bagian

maupun fungsi,

atau gang merupakan salah satu elemen pembentuk
karakter yang tidak dapat dilepaskan dari citra kawasan
permukiman Pecinan. Jalan atau gang telah menjadi

‘nyawa’ bagi penduduk pada kawasan permukiman etnis
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Cina. Selain sebagai jalur sirkulasi, koridor jalan juga
berfungsi sebagai tempat berinteraksi dan bersosialisasi

warga masyarakat.

Pada kawasan ini juga terdapat ruang-ruang yang
berpotensi sebagai ruang terbuka publik. Ruang-ruang di
berpotensi  untuk
dikembangkan s uka publik. Kondisi

belakang

,,,,,,,,,,,,,
2o,

hubungan sosial

warga menjadi berkurang.
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Peta Batasan Lokasi Tapak

Berikut ini adalah 3 lokasi yang ditinjau untuk pemilihan
tapak yang sesuai dengan strategis untuk proyek perancangan
pusat kuliner dan oleh-ole khas Sulawesi Selatan di Makassar.

di Kawasan Pecinan, Kelurahan Pattunuang, Kecamatan Waijo,

Kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan. Luas site 20.000 m®
/ 2 Ha. Lokasi tapak ini berbatasan langsung dengan Jalan Irian
di sisi timur, Jalan Sumba di sisi selatan, Jalan Bali di sisi utara

dan Jalan Savi di sisi barat.
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KDB

KLB

= 70% terbangun

= 70 x 20,000 m?

= 14.000 m

= 30% tidak terbangun

= 20.000 m? - 14.000 m?
=6.000 m*

=5

=5 x20.000 m?

= 100.000 m? : 14.000 m?

=?|143m2

+ b A L g e
Gambar 13. Peta Jalan Bali
Sumber : Google Earth, 2019
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Jalan Savu

Gambar 14. Peta Lokas: Tapak
Sumber : Analisis Pribadi, 2019

Jalan Sumba

Gambar 15. Situasi di sekitar tapak
Sumber: Dokumentasi Pribadi 2019

Jalan Irn
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Berikut ini merupakan hasil analisis SWOT pusat kuliner dan
oleh-oleh di Kawasan Pecinan Makassar berdasarkan observasi
yang penulis lakukan:

a. Kekuatan (strength)

1)  Makassar mempunyai makanan khas yang diminati

banyak masyarakat.

hanakan sec
\‘};\i}\\\

o
S,
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//
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kuliner dalam pengelolaan pusat kuliner.
2) Kondisi sarana dan prasarana yang perlu ditata secara
professional untuk memberikan rasa aman dan nyaman

bagi wisatawan.
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3) Kurangnya modal dan pelaku kuliner untuk
mengembangkan produksinya.
c.  Peluang (opportunity)
1)  Seiring perkembangan pariwisata di Makassar yang dapat
membawa dampak positif terhadap pusat kuliner dan oleh-
oleh khas Sulawesi

pek penting pendukung

: ) diinginkan.
Metode yang digunakan penulis dalam perancangan pusat kuliner
dan oleh-oleh khas Sulawesi Selatan ini ialah metode deskriptif
analisis. Metode deskriptif analisis merupakan salah satu metode

yang digunakan untuk mendeskripsikan suatu kejadian yang terjadi
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saat ini. Sehingga, tahapan metode ini dengan menjelaskan atau
memaparkan kondisi yang ada di lapangan kemudian memaparkan
permasalahan yang diangkat ke dalam perancangan. Selanjutnya
diperkuat melalui tahapan analisis yang bersumber pada data dan
literature yang didapat. Hasil dari tahapan analisis tersbut berupa

sebuah perencanaan atau pola piker dalam perancangan.

.4

gasar "
\\\\\‘ i\,
ul saat ini den
-~ R T
Sz

ari literatur-

ektural yang

berkaitan dengan judul perancangan.
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D. Penentuan Lokasi Perancangan
Lokasi perancangan harus mendukung fungsi dari objek pusat
kuliner dan oleh-oleh di Kota Makassar. Objek tersebut akan
difungsikan sebagai bangunan komersial di Kota Makassar.
E. Metode dan Pengumpulan Data

satiban e
\Lz2
si. per

%

pengambilan data primer adalah sebagai berikut:
a  Survey Lapangan
Survey lapangan dilakukan untuk memperoleh

gambaran dari obyek yang hendak dirancang.

49




Surveylapangan ini berguna untuk mengetahui dan
melihat langsung apa-apa saja kebutuhan ruang, aktivitas
pengguna dan bagaimana bentuk fasilitas pengunjung.
Dari survey lapangan yang dilakukan penulis

mendapatkan gambaran mengenai obyek rancangan yaitu
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b. Wawancara
Wawancara dilakukan untuk memperoleh data-data
yang lebih spesifik. Wawancara dilakukan pada beberapa

tempat warung untuk mengetahui kebutuhan ruang,
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fasilitas bangunan, aktivitas pengguna, jumiah pengunjung

dan tanggapan-tanggapan pengunjung tentang segala

sesuatu yang berhubungan dengan kuliner dan oleh-oleh.
2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data-data yang diperoleh dari

sumber bacaan yang mendikung proses perancangan. Data

pusat kuliner dan oleh-oleh. Data-data literatur yang

diperoleh ialah:
1)  Teori mengenai arsitektur tradisional Tionghoa,

2) Potensi pengembangan pusat kuliner dan oleh-oleh.
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3) Definisi-definisi pusat kuliner dan oleh-oleh.
b.  Studi Komparasi
Studi  komparasi merupakan  studi  yang
menggabungkan data untuk dibandingkan dengan obyek
rancangan yang sejenis. Data-data yang diperoleh dari

perbandingan dk sejenis akan mendukung

dingan dengan obyek

selanjutnya data-data yang diperoleh diolah dengan metode

penyisihan, yaitu dengan mengumpulkan data yang dianggap
penting dalam perancangan. Pengolahan penyisihan data dilakukan
dengan cara sebagai berikut;
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1. Mangu'mpulkan data lapangan dan data literatur yang
diperoleh.

2. Memilih data yang dianggap perlu, data yang penting diambil,
sedangkan data yang kurang penting digunakan sebagai

pelengkap data literatur.

oleh di Kawasan Pecinan Kota Makassar. Sedangkan studi
komparasi diperoleh dari hasil perbandingan dengan beberapa
obyek perancangan yang sejenis. Kemudian dari kedua
tahapan studi ini dapat diperoleh data yang mendukung
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perancangan pusat kuliner dan oleh-oleh. Berikut merupakan
langkah-langkah dalam proses analisa:

a. Mengumpulkan data secara menyeluruh.

b. Memilih data sesuai dengan tujuan perancangan.

c. Menentukan fasilitas yang akan dirancang.
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arsitektur tradisional Tionghoa sebagai gambaran dasar pada
konsep perancangan pusat kuliner dan oleh-oleh di Kawasan
Pecinan Kota Makassar.




Sintesa

Sintesa merupakan gabungan dari konsep yang diperoleh

dari proses analisa yang akan menjadi pedoman dalam
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heritage, wisata pantai
pusat perbelanjaan, hotel
dan pemukiman di sekitar
lokasi.

55




» Enterance ke dalam
tapak akan dipisahkan
dengan sirkulasi
kendaraan yang keluar
agar tidak terjadi crossing
dan kemacetan.
» Entrance kendaraan
bagi menjadi 2, yaitu
sepeda motor
isah yang di
alur
\\\\\"'h/// 7

~~</~'> /4

cang
untuk

/ obil pada
enurunkan

» Sirkulasi parkir pada
perancangan pusat
kuliner dan oleh-oleh ini
terdapat dua alternatif,
yaitu sistem parkir 90°
dan sistem parkir 45°.
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S Kemudian dibedakan lagi

i menjadi dua jenis
peruntukan lahan parkir,

m yaitu untuk pengelola dan

b untuk pengunjung.

er - Analisis Pribadi 2019

Analisis Kebisingan dan P. i Udara

dan meredam kebisingan

karena memiliki

yang padat.

» Selain dengan vegetasi,
terdapat  penyelesaian
lain yaitu dengan pola

daun
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penataan massa
bangunan. Memberikan
ruang  yang  cukup
terbuka dengan maksud
memberikan jarak antara
sumber bising ke
bangunan, semakin jauh
sumber  bising ke
ngunan maka semakin

srkure intensitas

View dari dalam tapak ke arah Jalan Irian ataupun sebaliknya
view dari Jalan Irianke tapak merupakan view terbaik, karena
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merupakan akses dan jalan utama yang banyak dilalui kendaraan
sehingga keberadaan tapak untuk pusat kuliner dan oleh-
olehmudah diketahui.

Titik penting yang direspon viewnya adalah sepanjang Jalan Irian,
hal ini dikarenakan dari area tersebut merupakan akses utama

menghadap ke selatan




atau utara agar
meniadakan radiasi
langsung dari cahaya
matahari rendah dan
konsentrasi  tertentu
yang menimbulkan
pertambahan panas.
» Memberikan pelindung
ntuk semua lubang

I.  Analisis Fungsi dan Program Ruang
1. Fungsi
Fungsi pokok dari pusat kuliner dan oleh-oleh adalah

sebagai tempat wisata yaitu, menyiapkan wadah bagi




wisatawan domestik maupun mancanegara untuk menikmati
makanan tradisional dan untuk berbelanja souvenir khas
Sulawesi Selatan. Maka dapat dikelompokkan menjadi tiga
fungsi berdasarkan tingkat kepentingannya yaitu:

a. Fungsi primer, yaitu menyiapkan wadah bagi wisatawan

untuk  menikmati

nerbelanja souvenir khas

n\S UH\

dalam retail-retail yang ada pada pusat kuliner dan

oleh-oleh seperti pramuniaga, pramusaji, koki,
petugas kebersihan, dan petugas keamanan.
Aktivitas dari para karyawan memiliki akses yang
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berbeda dengan para pengunjung, hal ini karena
untuk memudahkan pengawasan keamanan serta
jam kedatangan dan kepulangan karyawan berbeda
dengan jam buka dan tutup pusat kuliner dan oleh-

oleh.
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dalam pusat kuliner dan oleh-oleh karena mereka
berhak mengecek keadaan setiap harinya
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Gambar 18. Diagram aktivitas pengunjung kuliner
‘Sumber: Analisis Pribadi 2019
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4) Pengunjung Oleh-Oleh
Aktifitas bagi para pengunjung masuk pada
akses umum yang memalui drop off kemudian
masuk ke hall way atau bisa melalui parkiran

kemudian masuk ke hall way, kemudian para

=
\angunjune

i 7

N

| L] |
N5
— ::‘.,:/-.4/

Gambar 19. Diagram aktivitas pengunjung oleh-oleh
Sumber: Analisis Pribadi, 2109




5)

Barang

Segala jenis peralatan atau kebutuhan yang
dibutuhkan oleh tempat-tempat retail, tempat makan,
maupun para management memiliki akses khusus,

dimana barang yang datang akan melalui loading
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3. Kebutuhan Ruang
Tabel 7. Kebutuhan Ruang

1. | Retail
a. | Memilih menu, memesan ' Servis | Bersih,
makanan mudah
diakses, rapi
b. | Mem Rapi, bersih,
pesa . n,
A <
N k.
P /)
\ ~
c. 7
\/ Y)
()
£\
L)
d | M , bersih,
bara 4 an,
AWi :
s1ang, tidak
embab,
mudah
diakses
karyawan
2. | Bar Minuman
Memilih menu, memesan|  Tempat Servis | Bersih,
minuman memesan mudah
diakses, rapi




mm———

. | Menunggu pesanan, Loading Area| Servis | Bersih,
meletakan pesanan | mudah
pengambilan pesanan diakses, rapi
menyiapkan minuman, Dapur Servis | Rapi, bersih,
menyiapkan bahan aman, sistem
minuman, mencuci utilitas baik,
piring, menyimpan bahan cahaya

. | Cuci tangan, buang air

. | Live Musik, bernyanyi

Mini stage

Publik




Memajang souvenirdan | R.Display | Publik | Menarik, rapi,

barang-barang lain, bersih,
memilih barang, pencahayaan
berbelanja cukup
. penyimpanan Kasir Servis  Aman, rapij,
, menghitung uang bersih, mudah
' ' diakses
pengunjung,
view luas

Sumber: Analisis Pribadi, 2019




4. Besaran Ruang

Besaran ruang yang dibutuhkan pada perancangan pusat
kuliner dan oleh-oleh didasarkan pada standar luasan yang
umum dipakai, yaitu:

a.  NAD : Neufert's Architect Data

BPDS . Building F

>
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ang | lruang | 40,25 m’

0,7x1,25= 0,76 m"
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Tabel 9. Total Besaran Ruang

No Bangunan Luas Total
1. | Pusat Wisata Kuliner 797,68 m*
(Tipe Restoran)
2. | Pusat Wisata Kuliner 855,1 m*
(Tipe Food Court)
Pusat Souvenir 9.3 m’
Fasilitas Servis
6. | Parkir Indoor dan
Total
@ A A ]
< A )
)
<
\J
4 A A )

......... JALUR PENGELOLA
e JALUR PENGUNJUNG

Gambar 21. Diagram Organisasi Ruang
Sumber: Analisis Penulis,2019




6. Orientasi Bangunan
Arah orientasi bangunan pada pusat kuliner dan oleh-
olehini adalah mengambil dari orientasi fengshui pada arsitektur
tradisional Tionghoa.
J. Analisis Tampilan Bentuk Bangunan

1. Jenis Massa Bangunan

\lassa Banau
\\\\\“"h///}f

v

Eaasarkan' analisis di atas, maka pemilihan massa majemuk
lebih cocok untuk diterapkan pada perancangan pusat kuliner dan
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oleh-oleh di Kawasan Pecinan kota Makassar karena pada pusat
kuliner dan oleh-oleh tentunya membutuhkan bangunan lebih dari
satu sesuai dengan jenis pendekatan yang diterapkan.

Sumber: Hasil analisis, 2019

2. Bentuk dan Tampilan Bangunan

Untuk menyesuaikan dengan karakier yang diinginkan

pada perancangan, maka Hartus disesuaikan dengan bentuk

arsitektur yang /\

» \\m!'h//
\ oY o //,,,,
S g

’4"11 J«q w\) \

’\ ‘//"'uv“\\

terkait dengan kegiatan bekerja yaitu pintu gerbang.
Sedangkan sisi barat adalah matahari terbenam, yaitu sesuai
untuk kegiatan istirahat. Selain empat unsur ini, arsitektur

Tionghoa juga terdapat Courtyard di tengah bangunan,
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sehingga pada perancangan pusat kuliner dan oleh-oleh
dibentuk ruang terbuka di bagian tengah.
K. Analisis Kelengkapan Bangunan
1.  Sistem Struktur

Sebagai tuntutan dari tema perancangan pusat kuliner

Menggunakan mesin pendingin (AC) untuk
pendinginan yang efektif. Sistem ini digunakan pada
ruangan-ruangan tertentu yang membutuhkan
penghawaan buatan, seperti:




1

2)

3)

Ruang vyang bersifat privatiruang yang
memeriukan ketenangan tanpa diganggu
aktivitas dari luar ruangan.
Ada alat yang memerlukan pendingin hawa
seperti alat-alat elektronik.

kegiatan tertentu yang memerlukan waktu penuh. Dan tangki

atas didistribusikan hanya untuk fasilitas pada bangunan

kantor.
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Untuk menjaga keamanan pengguna saat melakukan

aktivitas dalam kawasan dan ruang periu diberikan pelayanan
keselamatan terhadap bahaya-bahaya yang mungkin timbul
seperti kebakaran, bencana alam dan tindak kriminal.
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Bahaya kebakaran

Untuk pengamanan kebakaran digunakan alat-alat
pendeteksi dan pemadam kebakaran yang praktis, mudah
digunakan dan mudah dijangkau, yaitu:
1) Smoke detector, mendeteksi asap apabila terjadi

I r ‘ ' v ‘]s
R\

riadi b

I
e’
z

:‘s../// ohd
5 e v @
= =100 F

berpindah-pindah tempat.
Bahaya petir

Karena tapak berada di lokasi yang terbuka maka
diperlukan antisipasi terhadap bahaya sambaran petir.
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Sistem yang digunakan adalah Franklin Rodlkonvensional
yaitu batang runcing berbahan copper spit, diletakkan
pada bagian tertinggi dari bangunan yang terhubung
dengan tembaga meneuju elektroda dalam tanah.
¢. Bahaya tindak kriminal
Menggunakan

‘l,’
/

\\\\\“ | 'h{///

pertimbangan penggunas

estetika dan kesan yang ditimbulkan, kemudahan dalam
pemasangan dan perawatan, cenderung tradisional dan ramah
lingkungan sebagai kesesuaian terhadap tema.
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L. Analisis Pendekatan Ruang
Pusat kuliner dan oleh-oleh ini menggunakan pendekatan
arsitektur tradisional Tionghoa dimana penekanannya ada pada pola
tata ruang, interior, fasade, dan elemen ruang luar.




BAB IV
HASIL PERANCANGAN
Hasil perancangan dari pusat kuliner dan oleh-oleh khas Sulawesi
Selatan di kawasan Pecinan Kota Makassar mengaplikasikan konsep

arsitektur tradisional Tionghoa yang dicapai dengan cara mengambil

karakteristik dari rumah tradisional( ya ada di Indonesia dan
nenghasilkan rancangan

\-
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gunan. Hasil-hasil
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pemerintahan kekaisaran dan struktur system sosial, courtyard di

depan bangunan secara simetris menjadi sumbu bangunan utama

dan menyesuaikan dengan alam.
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Arsitektur tradisional Tionghoa juga sangat dipengaruhi oleh
budaya yang ada dimana konsep-konsep perencanaannya yang
keseluruhan menerapkan konsistensi ajarannya. Salah satu
kepercayaan yang digunakan dalam perancangan pusat kuliner dan
oleh-oleh khas Sulawesi Selatan ini adalah Feng Shui.Feng Shui

A
\\\\‘\\I'h// i

N\ Y /

merupakan identitas utama dari wilayah dimana tapak berada.
Dengan adanya konsep ini diharapkan agar hubungan manusia
dengan sesama manusia dan manusia dengan budaya setempat

menjadi selaras timbal balik dan saling menguntungkan. Untuk itu




perlu adanya rancangan kawasan yang dapat menjaga, menaungi,
dan melestarikan budaya maupun ciri khas kawasan Pecinan Kota
Makassar sehingga dapat tercapai kehidupan yang aman, nyaman,
dan sejahtera.

Perancangan pusat kuliner dan oleh-oleh khas Sulawesi

Selatan di kawasan Pecinan assar memiliki kondisi tapak

cL T

R o fillse
: /' 2 &\\\\‘l"i’/é

adnshui. 4
L L EE SR

’?5“ °® ~ {

N

menerapkan filosofi feng shui yang terdiri dari empat orientasi

kompas yang pokok, utara melambangan air, timur
melambangkan kayu, selatan melambangkan api, dan barat
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melambangkan logam. Setiap elemen berperan dan sarat
dibebani dengan maknanya masing-masing.

Sebagai contoh pengaplikasian filosofi feng shui yaitu, sisi
timur diasosiasikan dengan matahari terbit, jadi terkait dengan

kegiatan bekerja di lingkungan luar, maka pada sisi timur

difungsikan sebagai pintu_gerbang dan parkiran. Sisi barat
adalah matahar terk 4.»/\'. kegiatan istirahat, maka

badah dan kantor

e 7“\"\

sepert dapur, loker dan gudang.

c. Area semi publik bagi pengunjung yaitu musollah, ruang
sewa baju, dan ruang jasa kirim.

d.  Area servis untuk parkiran, WC umum dan ruang mesin.
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Dari gambar diatas, area-area yang telah terbagi tersebut

dapat di integrasikan bahwa adanya perbedaan area yang

bertujuan agar tidak merusak area satu dengan yang lain.

tapak, karena pada arah inilah masyarakat di sekitar tapak
biasanya mengadakan wisata kuliner di malam harn. Dari
entrance, pengunjung diarahkan ke lokasi parker kendaraan

bagi pengguna kendaraan beroda dua dan empat. Sedangkan




pejalan kaki diarahkan langsung menuju courtyard. Bagi

pengguna bus parkirannya diletakkan di depan tapak.

yang dirancang sesuai dengan konsep feng shui yaitu
diletakkan di sisi timur. Dibedakannya sirkulasi antara

kendaraan dan pejalan kaki merupakan integrase agar dapat




terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan seperti kecelakaan
antara pejalan kaki dan pengguna kendaraan,
a.  Sirkulasi Kendaraan

Sirkulasi kendaraan dibedakan antara sirkulasi

kendaraan roda dua, roda empat dan bus. Pembagian ini
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tersendiri antara ruang privat, publik dan servis. Adapun
penataan ruang pada bangunan utama pusat kuliner dan oleh-
oleh khas Sulawesi Selatan sebagai berikut.
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‘Gambar 29. Site Plan

Gambar 20. Tampak Bangunarn
Sumber: Analisis Pribadi, 2020

Integrasi ~ dari gambar. bentuk bangunan - Ciatas adalah
menggambarkan bentuk bangunan berdasa‘kan pada arsitektur
tradisional Tionghoa yang memiliki oanyak ornamen dan atap
melengkung, juga menmbahkan penggunaan kaca yang diukir guna
menarik minat pengunjung.

Struktur pada Bangunan
Sistem struktur yang digunakan pada bangunan di kawasan

pusat kuliner dan oleh-oleh khas Sulawesi Selatan adalah pondasi
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batu kali dan pondasi foot plat, sedangkan pada atapnya

menggunakan atap tai liang. Hal tersebut dirancang agar bangunan

dapat kokoh.
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Pembuangan Air Kotor

Sistemn pembuangan air kotor dari air kamar mandi yang
menggunakan septic tank menuju sumur resapan kemudian ke
pembuangan akhir, Sedangkan air pembuangan dari dapur

dialirkan langsung menuju drainase.
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Sistem Jaringan Listrik
Penggunaan energi listrik pada kawasan pusat kuliner dan

oleh-oleh khas Sulawesi Selatan berasal dari PLN dan genset

untuk mendukung supply listrik apabila terjadi pemadaman

listrik atau kekurangan energi.

Sistem Distribusi Sampah

/\

xuliner dan oleh-olen khas

s
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BABV
KESIMPULAN
Pada akhir penelitian ini, setelah melalui beberapa tahapan, maka
didapatkan kesimpulan sebagai berikut:
1. Mendesain kawasan pusat kuliner dan oleh-oleh khas Sulawesi

Selatan di Kawasan Pecinan a Makassar dilakukan dengan
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